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ABSTRAK

Rantai pasok merupakan peran krusial dalam keberlanjutan sebuah usaha baik
usaha kecil, menengah hingga perusahaan besar. Sebagai salah satu usaha kearifan
lokal yang telah banyak berkontribusi pada pelestarian jamu, Simbok Sireng belum
memiliki pengelolaan rantai pasok yang terintegrasi dengan baik serta proses
produksi yang masih tradisional. Banyak harga bahan baku jamu pada beras kencur
sangat fluktuatif yang mengakibatkan diperlukannya analisis rantai nilai dan
identifikasi risiko untuk mempertahankan usaha. Dilakukan analisis analisis risiko
pada alur rantai pasok dengan penggunaan HOR serta analisis rantai nilai
berdasarkan model porter dan analisis margin . Hasil penelitian HOR menunjukkan
terdapat 9 risk agent dengan nilai ARP tertinggi sebesar 192 yaitu tidak terdapat
pencatatan mengenai persediaan bahan baku dan transaksi yang kemudian
diberikan preventive action dengan hasil akhir terdapat 7 risk agent dengan
preventive action yang telah diolah pada mariks HOR kedua mulai dari
penggunaan pencatatan manual untuk melakukan pendataan pada seluruh transaksi
dan juga ketersediaan stok, mencari pedagang lain disekitar daerah imogiri
menggunakan wadah yang lebih kecil dan transparan hingga menjalin kerjasama
dengan pedagang untuk memperoleh harga bahan baku yang stabil dan sesuai
kualitas. Sedangkan hasil analisis rantai nilai menunjukkan bahwa banyak aktivitas
yang terjadi pada Simbok Sireng dilakukan secara mandiri dan masih menggunakan
alat tradisional. Hasil analisis margin usulan untuk penjualan produk dari Rp 8,000
menjadi Rp 9,000 dengan peningkatan presentase profit dalam satu kali produksi
yaitu sebesar 4%. Secara keseluruhan hasil HOR membawa kebiasaan baru bagi
Simbok Sireng untuk melakukan pengawasan secara lebih teratur dan menguatkan
rantai pasok dengan analisis rantai nilai sehingga membawa keuntungan yang
maksimal.

Kata kunci : rantai pasok, house of risk, value chain, profit, risiko
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ABSTRACT

The supply chain is crucial for the sustainability of any business, whether small,
medium, or large. Simbok Sireng, a local wisdom-based enterprise contributing
significantly to the preservation of traditional herbal medicine, currently lacks an
integrated supply chain system, with most production processes still relying on
manual and traditional methods. The highly fluctuating costs of key ingredients for
beras kencur necessitate a comprehensive risk assessment and value chain
evaluation to ensure business continuity. The House of Risk (HOR) analysis
identified nine risk agents, with the highest Aggregate Risk Priority (ARP) value of
192 stemming from the absence of proper records on raw material inventory and
transactions. Preventive action s were then applied, reducing the risks to seven
prioritized agents in HOR Phase Il. These actions included manual stock recording,
identifying alternative traders in the Imogiri region, using transparent containers
to monitor stock levels, and establishing partnerships with suppliers to ensure
consistent supply quality and pricing. Concurrently, value chain analysis based on
Porter’s framework revealed that most business activities at Simbok Sireng are
conducted independently, using basic tools. The margin analysis further indicated
that increasing the product price from Rp 8,000 to Rp 9,000 could improve profit
margin s by approximately 4% per production cycle. Overall, the implementation
of preventive action s based on HOR analysis has encouraged better monitoring
practices among Simbok Sireng. Combined with improvements from the value chain
analysis, these strategies are expected to enhance supply chain resilience,
operational efficiency, and long-term profitability.

Keywords: supply chain, house of risk, value chain, profit, risk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, upaya global untuk meciptakan keberlanjutan
dalam berbagai sektor terus mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini
berbeda dengan dunia industri yang masih harus dihadapkan pada tantangan besar
dalam tujuan tersebut, terutama dalam sistem rantai pasok makanan. Penerapan
manajemen rantai pasok makanan yang lebih efektif muncul dari adanya
peningkatan limbah makanan dan menurunnya kualitas pangan. Makanan dan
minuman merupakan kebutuhan dasar manusia yang industrinya memiliki peran
krusial dalam memenuhi permintaan. Untuk mencapai permintaan yang stabil perlu
diterapkan strategi manajemen yang efisien dan dinamis (Osman et al., 2023).

Rantai pasok menjadi inti dari dari sebuah usaha sekecil apapun usaha
tersebut. Rantai pasok sangat dibutuhkan untuk menghadapi perubahan permintaan
jangka pendek dan beradaptasi dengan perubahan pasar secara jangka panjang.
Penerapan rantai pasok membutuhkan pertimbangan pada dampak ekonomi, sosial,
dan juga lingkungan untuk meningkatkan daya saing secara berkelanjutan (Zhu &
Wu, 2022). Pada rantai pasok produk yang mudah rusak, tantangan dalam
penerapannya sangat tidak terduga seperti teknologi, logistik, dan infrastruktur
yang tidak memadai. Hal-hal tersebut mempengaruhi proses jalannya sebuah usaha
terutama dalam hal aspek pemborosan yang akan berdampak besar pada
profitabilitas industri secara menyeluruh dan lingkungan (Osman et al., 2023).

Jamu merupakan salah satu produk yang mudah rusak terutama pada bahan

bakunya yaitu empon-empon. Empon-empon merupakan tanaman yang tumbuh



dibawah tanah dan memiliki rimpang seperti jahe, kunyit, temulawak yang
berfungsi sebagai ramuan obat. Empon-empon yang disimpan dengan sembarangan
tanpa memperhatikan suhu dan cuaca akan berdampak kepada ketahanan dan juga
khasiat apabila tetap digunakan (Ubud & Putra, 2024).

Simbok Sireng merupakan salah satu UMKM Jamu yang telah berkembang
sejak tahun 2020 dan merupakan bagian dari Desa Wisata Jamu Kiringan. Produk
yang diproduksi oleh Simbok Sireng yaitu Jamu Instan dan Jamu Segar. Sebagai
usaha yang telah lama berdiri, Simbok Sireng terus melakukan inovasi untuk
mengikuti perubahan permintaan dan juga tren yang ada. Mulai dari pembentukan
website dan sosial media hingga langkah berikutnya yaitu menerapkan rantai pasok
untuk meningkatkan nilai produk dan memperluas pasar.

Dalam beberapa bulan terakhir Simbok Sireng mengalami kendala pada
pasokan bahan baku pembuatan jamu beras kencur. Bahan baku utama yaitu kencur
memilki harga pasar yang sangat fluktuatif berkisar dari Rp 20,000 hingga Rp,
40,000. Selain itu, bahan baku untuk jamu beras kencur yaitu jahe dan sunthi sering
mengalami kelangkaan karena harga yang mahal dan pemasok tidak memiliki
bahan baku setiap saat. Pasokan bahan baku yang tidak tersedia setiap saat ini
terjadi karena pemasok utama yang ada di pasar Imogiri selalu melakukan
pemesanan bahan baku saat stok benar-benar habis. Sehingga Simbok Sireng harus
mencari bahan baku tersebut pada pemasok berbeda yang berpengaruh pada
kualitas jamu dan waktu produksi yang mengalami keterlambatan. Perbedaan
kualitas bahan baku ini secara tidak langsung dirasakan oleh pelanggan yang
disampaikan langsung saat melakukan proses jual beli di Pasar Imogiri. Tidak

hanya itu, penyimpanan alat proses produksi dan tempat produksi tidak terpisah



atau memiliki ruangan tersendiri yang menyebabkan proses produksi dapat
terganggu.

Selain masalah rantai pasok, Simbok Sireng juga mengalami
ketidakseimbangan antara harga jual produk dengan biaya dan risiko yang dihadapi
dalam proses produksinya. Awalnya pola konsumsi dalam penjualan jamu segar ini
dengan konsumsi langsung di tempat dengan batok kelapa, seiring berjalannya
waktu pembeli menginginkan jamu yang dapat dibawa pulang sehingga
membutuhkan kemasan yang praktis dalam bentuk botol. Walaupun permintaan
jamu dalam kemasan botol bertambah dan secara sekilas keuntungan yang
diperoleh akan bertambah, pada kenyataannya, harga bahan baku yang berfluktuasi
serta kebutuhan tambahan seperti kemasan botol dan waktu kerja manual membuat
keuntungan yang sebenarnya tidak selalu konsisten. Proses produksi masih
sepenuhnya dijalankan secara mandiri oleh pasangan suami istri menggunakan alat
sederhana, sehingga kapasitas produksinya terbatas dan kurang fleksibel dalam
menghadapi peningkatan permintaan. Di samping itu, belum ada peta aktivitas
bisnis yang secara jelas mengidentifikasi bagian mana yang benar-benar
memberikan nilai tambah, dan bagian mana yang justru menambah beban.

Berdasarkan permasalahn yang terjadi pada Simbok Sireng penggunaan
House of Risk membantu untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang dapat terjadi
pada seluruh alur rantai pasok mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi
ke tangan konsumen sehingga seluruh alur rantai pasok tidak menganggu hasil
produksi. Hal ini berkaitan dengan diperlukan adanya standar ukuran kemasan
untuk mengurangi pemborosan. Selanjutnya pada value chain analysis, setiap

tahapan mulai dari pemilihan bahan baku hingga produk diserahkan ke tangan



konsumen akan diidentifikasi untuk menemukan proses yang saling berpengaruh
terutama dalam hal biaya, kualitas, dan ketepatan waktu produksi. Value chain
analysis juga dapat mengelola waktu dan kualitas jamu sebagai produk yang mudak
rusak meliputi pengaturan logistik, menemukan strategi pemasaran yang efektif,
dan mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkan dari proses produksi (Junior
etal., 2014). Value Chain Analysis memberikan peluang pada Simbok Sireng untuk
memperbaiki kelemahan dan menyesuaikan strategi bisnis yang lebih selaras
dengan perubahan permintaan. Nilai tambah yang diperoleh dari hasil analisis rantai
nilai sangat berguna untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi dalam rantai
produksi (Yusnawati et al., 2022).

Dengan banyaknya tantangan dan hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam
proses produksi jamu, melakukan analisis risiko rantai pasok dan rantai nilai sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan posisi usaha dalam pasar terutama meningkatkan

daya saing sebagai produk kearifan lokal.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Risiko apa saja yang dapat menghambat jalannya aktivitas rantai pasok dan
mempengaruhi kualitas produk berdasarkan HOR Phase 1?

2. Mitigasi apa yang dilakukan untuk memperbaiki risiko dalam proses rantai
pasok berdasarkan HOR Phase 11?

3. Berapa selisih profit (%) sebelum dan setelah usulan yang diperoleh dari hasil

analisis finansial pada margin produk?



1.3

1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Untuk mengidentifikasi risiko apa saja yang dapat menghambat alur aktivitas
rantai pasok dan mempengaruhi kualitas produk.

Untuk memberikan preventive action atau perbaikan pada risiko yang telah
teridentifikasi sebagai bentuk peningkatan daya saing produk.

Untuk mengetahui selisih profit sebelum dan setelah usulan yang diperoleh

dari hasil analisis margin produk pada VCA.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Risiko proses pada alur rantai pasok yang menghambat dan mempengaruhi
kualitas produk dapat diidentifikasi.

Mitigasi risiko yang diberikan dapat dijadikan langkah untuk menerapkan
rantai pasok secara bertahap oleh pelaku usaha dan mitra kerjanya.

Proses dalam aktivitas rantai pasok yang dapat meningkatkan nilai produk
dan daya saing dapat dianalisis.

Batasan dan Asumsi Penelitian

Berikut merupakan batasan dan asumsi yang digunakan pada penelitian ini :

Batasan

a. Jenis jamu berfokus kepada jamu cair beras kencur.

b. Penelitian dilakukan pada seluruh aktivitas rantai pasok dari pengaadaan
bahan baku hingga produk sampai kepada konsumen.

c. Mitra kerja diluar alur rantai pasok tidak perlu ditelusuri, cukup ketahui

kerjasama seperti apa yang terjalin antara pihak-pihak yang terlibat.



2. Asumsi
a. Harga produk yang dihitung pada analisis margin unit yaitu harga produk

dalam kemasan botol ukuran 600 ml.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini terdapat lima bab yang menjadi sistematika penulisan.
Pada bab pertama berisi mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian hingga sistematika
penulisan. Pada latar belakang, diuraikan mengenai masalah yang menjadi pokok
bahasan dan fenomena yang terjadi dengan melakukan Forum Group Discussion
bersama pemilik.

Selanjutnya, pada bab dua berisi mengenai penelitian terdahulu yang
mencakup beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung
mendukung argumen pada penelitian yang sedang dilakukan yang bersumber dpada
jurnal internasional maupun nasional. Pada landasan teori berisi sejumlah teori-
teori yang mendukung penelitian terkait pengertian jamu, manajemen rantai pasok,
risiko rantai pasok, dan metodel yang digunakan pada penelitian. Semua teori yang
tercantum_diperoleh dari beberapa sumber literatur seperti buku dan jurnal.
Berikutnya, pada bab 3 membahas mengenai metode penelitian yang mencakup
obyek yaitu tempat penelitian dan juga fokus penelitian. Kemudian menguraikan
mengenai metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi
dan kajian pustaka. Data yang diperoleh terdiri dari dua data yaitu data primer dan

data sekunder.

Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu House of Risk

dan Value Chain Analysis. Alur aktvitas rantai pasok akan dipetakan menjadi proses



dan sub proses pada HOR yang kemudian dilakukan identifikasi risk agent dan risk
event untuk dilakukan HOR Phase | yang selanjutnya dilakukan preventive action
untuk lanjut pada HOR Phase Il yang diperoleh hasil akhir yaitu usulan mitigasi.
Pada VCA, seluruh proses produksi akan dipetakan sesuai dengan model VCA yang
tepat untuk mengetahui proses mana saja yang dapat dihilangkan atau menimbulkan
waste pada keseluruhan rantai. Kemudian pemetaan proses akan menemukan nilai
rantai yang dapat dioptimalkan. Hasil dari analisis rantai nilai merupakan nilai
tambah produk dan usulan margin produk.

Selanjutnya, pada bab 4 berisi hasil dan pembahasan berdasarkan penerapan
model HOR dan VCA pada seluruh aliran rantai pasok dan hasil analisis data yang
dilakukan. Terakhir, pada bab lima menguraikan mengenai kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan termasuk untuk memenuhi tujuan penelitian yang ingin

dicapai serta hasil usulan yang akan membantu meningkatkan daya saing produk.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

1. Berdasarkan HOR Phase | dan diagram Pareto, risiko yang dapat menghambat
jalannya aktivitas rantai pasok dan mempengaruhi kualitas produk diantaranya
adalah risk agent yang memiliki nilai ARP tertinggi seperti kegiatan yang
berkaitan dengan tidak terdapat pencatatan persediaan bahan baku secara rutin,
jumlah pemasok yang dimiliki hanya 2, pengambilan bahan baku dengan
wadah besar atau baskom, pembelian bahan baku dilakukan sesuai kebiasaan
bukan kebutuhan permintaan, perencanaan bahan baku tidak dilakukan
berdasarkan data penjualan, kualitas bahan baku yang berbeda dan proses tidak
terdapat ruang khusus yang digunakan untuk proses produksi. Hasil matriks
dan diagram Pareto menunjukkan adanya risk agent yang menyumbang
kontribusi pada risiko dalam rantai pasok sebanyak 9.

2. Mitigasi yang dilakukan untuk memperbaiki risiko dalam proses rantai pasok
berdasarkan HOR Phase Il diantaranya yaitu penggunaan pencatatan manual
untuk melakukan pendataan pada seluruh transaksi dan juga ketersediaan stok,
mencari pedagang lain disekitar daerah imogiri, melakukan pembelian bahan
baku bervariasi sesuai dengan permintaan, membuat perencanaan persediaan
dengan peramalan sederhana untuk 30 hari mendatang, selalu melakukan
pemeriksaan bahan baku setelah melakukan pembelian dari pasar dan

dibukukan, menggunakan wadah yang lebih kecil dan transparan, menjalin
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5.2

kerjasama dengan pedagang untuk memperoleh harga bahan baku yang stabil
dan sesuai kualitas, membangun ruangan khusus untuk melakukan proses
produksi, memisahkan ruang penyimpanan pada tempat khusus dengan SOP
sanitasi yang baik dan membuat standar kemasan untuk produk.

Selisih profit yang diperoleh setelah melakukan usulan untuk analisis margin
produk jamu beras kencur yaitu sebesar Rp 30.000.00. Hasil usulan margin
unit produk memiliki perubahan pada harga jual dari produsen kepada
distributor yang memiliki harga awal Rp 8.000.00 menjadi Rp 9.000.00 untuk
botol berukuran 600 ml dengan mempertimbankan daya beli dan peran dalam
margin agar sesuai dengan tugas dari masing-masing aktor rantai pasok. Harga
jual yang mengalami kenaikan ini merupakan bentuk peningkatan daya saing
jamu sebagai produk rumahan yang diproduksi dengan bahan-bahan terpilih.
Usulan margin juga berdampak kepada peningkatan profit dalam satu Kkali
produksi yang awalnya memperoleh keuntungan bersih sebesar Rp 124.122.50
menjadi Rp 154.122.50 dengan presentase profit yang meningkat sebesar 4%
dalam 1 kali produksi.

Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang diperoleh setelah melakukan analisis

dan penelitian :

1.

Melakukan pemetaan rantai nilai pada jenis jamu yang lain untuk memastikan
profit total dalam skala produksi total.
Melakukan pemantauan terhadap penerapan preventive action risiko untuk

mendapatkan hasil akhir before-after penerapan manajemen rantai pasok.
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Melakukan evaluasi pada penerapan harga jual usulan untuk mengetahui hasil
penelitian efektif pada keadaan lapangan.
Mempertimbangkan media promosi untuk memperluas pasar penjualan

Simbok Sireng dengan aktif pada website dan media sosial lainnya.
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